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Abstract
 The Nadran tradition is a longstanding cultural ritual integral to the life of fishing communities along the northern coast of Java Island, particularly in Muara Angke, North Jakarta. This ritual serves as an expression of gratitude for abundant marine resources and a plea for safety for fishermen in their maritime activities. Nadran embodies not only spiritual values but also local wisdom that promotes marine environmental conservation, social solidarity, and mutual cooperation within the fishing community. Despite facing challenges from modernization, urbanization, and social changes, this tradition continues to be maintained through various preservation efforts, including youth involvement, government support, and integration into cultural education and tourism. This study aims to explore the role of Nadran culture as a reflection of local wisdom and its preservation strategies in the modern era. 
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Abstrak
Tradisi Nadran merupakan ritual budaya yang telah lama menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat nelayan di pesisir utara Pulau Jawa, khususnya di Muara Angke, Jakarta Utara. Ritual ini berfungsi sebagai ekspresi syukur atas berkah hasil laut dan permohonan keselamatan bagi para nelayan dalam menjalani aktivitas melaut. Nadran tidak hanya mencerminkan nilai-nilai spiritual, tetapi juga mengandung kearifan lokal yang mengajarkan pelestarian lingkungan laut, solidaritas sosial, dan gotong royong dalam komunitas nelayan. Meskipun menghadapi berbagai tantangan modernisasi, urbanisasi, dan perubahan sosial, tradisi ini tetap dipertahankan melalui berbagai upaya pelestarian, termasuk keterlibatan generasi muda, dukungan pemerintah, dan integrasi dalam pendidikan dan pariwisata budaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peranan budaya Nadran sebagai cerminan kearifan lokal dan strategi pelestariannya di era modern.
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PENDAHULUAN

	Budaya lokal di kawasan pesisir Jakarta, khususnya di Muara Angke, memiliki peranan penting dalam menjaga identitas dan nilai sosial masyarakat nelayan yang telah berlangsung secara turun-temurun. Muara Angke bukan hanya pusat aktivitas nelayan dan pelabuhan ikan, tetapi juga merupakan jantung budaya dan sejarah maritim Jakarta. Potensi alam serta kearifan lokal yang ada menjadi modal sosial utama dalam mempertahankan kehidupan masyarakat pesisir yang sangat bergantung pada laut sebagai sumber penghidupan.
	Salah satu tradisi unggulan yang menjadi simbol nilai budaya tersebut adalah upacara Nadran, sebuah ritual pesta laut yang dilaksanakan sebagai bentuk ungkapan syukur atas hasil laut yang melimpah dan permohonan keselamatan saat melaut. Nadran telah menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat Muara Angke dan merupakan manifestasi kearifan lokal serta hubungan harmonis antara manusia, alam, dan Tuhan, yang diwariskan secara turun-temurun. Tradisi ini juga merefleksikan kesadaran kolektif masyarakat akan pentingnya menjaga kelestarian alam dan keberlanjutan kehidupan bahari.
	Namun, dalam era modern dan perubahan sosial budaya yang pesat, kelangsungan tradisi budaya lokal seperti Nadran menghadapi tantangan yang cukup kompleks. Modernisasi, urbanisasi, dan kurangnya regenerasi nilai tradisi di kalangan generasi muda menjadi ancaman serius bagi pelestarian kebudayaan lokal di pesisir Muara Angke. Oleh karena itu, kajian mendalam tentang upacara Nadran beserta nilai kearifan lokal dan upaya pelestariannya penting untuk dilakukan guna memberikan gambaran dan strategi pelestarian budaya yang efektif.
	Masyarakat pesisir merupakan kelompok sosial yang kehidupannya sangat bergantung pada kondisi lingkungan laut dan pesisir sebagai sumber utama penghidupan. Dalam konteks Indonesia yang merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, komunitas pesisir memegang peranan strategis baik dari sisi sosial, budaya, maupun ekonomi. Kehidupan masyarakat pesisir terikat erat dengan dinamika sumber daya kelautan yang tidak saja mempengaruhi mata pencaharian tetapi juga membentuk pola budaya dan sistem sosial yang khas. Budaya masyarakat pesisir tumbuh dan berkembang sebagai hasil interaksi terus-menerus antara manusia dengan lingkungan alamnya, serta diwariskan secara turun-temurun sebagai warisan leluhur yang memiliki nilai spiritual dan ekologis.
	Muara Angke sebagai salah satu kawasan pesisir di Jakarta memiliki karakteristik sosial budaya yang unik. Masyarakatnya terdiri dari berbagai etnis yang bermigrasi dari wilayah pesisir Jawa dan sekitarnya, yang membawa serta tradisi leluhur dan hasil akulturasi budaya yang membentuk identitas 
kolektif komunitas tersebut. Kehidupan nelayan di Muara Angke yang harus menghadapi berbagai tantangan ekonomi, sosial, dan lingkungan tidak mengurangi upaya mereka dalam memelihara warisan budaya, terutama tradisi Nadran yang menjadi pusat ekspresi kebersamaan dan rasa syukur atas karunia alam.
	Tradisi Nadran sendiri menggambarkan sikap manusia pesisir terhadap lingkungan laut yang tidak hanya dipandang sebagai sumber penghidupan, tetapi juga entitas yang perlu dihormati dan dijaga kelestariannya. Ritual dan simbolisme yang ada di dalam Nadran mengandung pesan nilai kearifan lokal berupa penghormatan terhadap alam dan semesta, sebuah bentuk kesadaran kolektif yang mendorong pelestarian lingkungan dan social capital yang mengikat komunitas nelayan. Melalui upacara ini, masyarakat tidak hanya melakukan syukuran dan doa keselamatan, tetapi juga mengaktifkan praktik gotong royong dan solidaritas yang menjadi modal utama dalam menghadapi perubahan sosial dan tekanan eksternal.
	Fenomena modernisasi dan urbanisasi yang terjadi di wilayah pesisir Jakarta, termasuk Muara Angke, memberikan dampak signifikan terhadap tatanan sosial budaya masyarakat pesisir. Perubahan gaya hidup, pergeseran sistem nilai, dan dominasi budaya global yang masuk memicu kemungkinan tergerusnya tradisi-tradisi lokal jika tidak dilakukan upaya pelestarian secara sistematis. Fragmentasi ruang sosial akibat pembangunan pesat dan perubahan ekonomi juga berpotensi melemahkan kohesi komunitas dan memutus regenerasi budaya yang selama ini menjadi pengikat identitas masyarakat. Oleh karena itu, kajian mendalam dan strategis mengenai eksistensi, transformasi, serta pelestarian budaya tradisional seperti Nadran menjadi sangat penting dan relevan dilakukan.
	Penelitian ini hadir sebagai respon atas kebutuhan untuk memahami perjalanan historis dan sosial budaya tradisi Nadran, sekaligus mencari solusi dan model pelestarian yang adaptif terhadap era modern. Melalui pendekatan metode sejarah dan kajian sosial budaya, diharapkan penelitian ini dapat menghimpun fakta empiris, menelaah makna kearifan lokal, dan menyusun rekomendasi yang aplikatif untuk menjaga agar tradisi ini tidak hanya menjadi nostalgia tetapi berfungsi sebagai sumber kekuatan sosial, identitas budaya, serta inspirasi keberlanjutan lingkungan di Muara Angke.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan pada penelitian ini, yaitu metode sejarah. Metode sejarah mempunyai metode sendiri dalam mengungkapkan peristiwa masa lalu agar dapat menghasilkan karya sejarah yang kritis dan objektif. Metode sejarah adalah suatu proses menguji dan menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau (Gottschalk, 2006: 39). Berkaitan dengan metode tersebut terdiri atas beberapa tahapan, yaitu :
1. 	Heuristik, yaitu pencarian dan pengumpulan sumber sejarah yang relevan. Kata Heuristik berasal dari kata “Heuriskein” dalam Bahasa Yunani yang berarti mencari atau menemukan, dalam Bahasa latin Heuristik dinamakan sebagai ars inveniendi (seni mencari) atau sama artinya dengan istilah istilah art of invention dalam Bahasa inggris (Daliman, 2012: 52). Selanjutnya, sumber sejarah sendiri terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber sejarah primer adalah sumber
sejarah yang direkam dan dilaporkan oleh para saksi mata (eyewitness).

Sedang sumber sejarah sekunder disampaikan bukan oleh orang yang menyaksikan atau partisipan suatu peristiwa sejarah (Daliman, 2012: 55).
2. 	Kritik (Verifikasi) atau analisis, Setelah melalui tahap pengumpulan data selanjutnya masuk pada tahapan kritik sumber yaitu untuk mengetahui validitas dari suatu sumber sejarah. Tujuan dari kegiatan itu adalah bahwa setelah sejarawan berhasil mengumpulkan sumber-sumber dalam penelitiannya, ia tidak akan menerima begitu saja apa yang tercantum dan tertulis pada sumber- sumber itu. Langkah selanjutnya ia harus menyaringnya secara kritis, terutama terhadap sumber- sumber pertama, agar terjaring fakta yang menjadi pilihannya. Langkah-langkah inilah yang disebut kritik sumber, baik terhadap materi (ekstern) maupun terhadap substansi (isi) sumber (Sjamsudin, 2016). Menurut Daliman Kritik sumber dibagi menjadi dua yaitu kritik eksternal dan kritik internal. Kritik Eksternal dimaksud untuk menguji otensitas (keaslian) suatu sumber. Kritik Internal dimaksudkan untuk menguji kredibilitas dan reabilitas suatu sumber (Daliman, 2012).
3. 	Interpretasi atau penafsiran, Tahap ketiga Interpretasi berarti menafsirkan atau memberi makna kepada fakta-fakta (Facts) atau bukti-bukti sejarah (Evidences) secara metodologi interpretasi merupakan bagian tak terpisahkan dari keseluruhan proses penelitian sejarah (Historical Research) dan penulisan sejarah (Historical Writing). Interpretasi adalah upaya penafsiran atas fakta-fakta sejarah dalam kerangka rekonstruksi realitas masa lampau. Fakta-fakta sejarah yang jejak-jejaknya masih tampak dalam berbagai peninggalan dan dokumen hanyalah merupakan sebagian dari fenomena realitas masa lampau, dan yang harus disadari bahwa fenomena itu bukan realitas masa lampau itu sendiri (Daliman, 2012: 82). Interpretasi harus memiliki nilai yang objektif, sejarah bukan berdasarkan like atau dislike tetapi berdasarkan fakta, meskipun sejarawan memiliki nilai subjektif tetapi harus berdasarkan fakta sehingga pengetahuan yang curahkan dalam bentuk penulisan sejarah menjadi objektif. Buku-buku metode penulisan sejarah salah satunya adalah bukunya Helius Sjamsudin yang berjudul Metodologi Sejarah, kemudian buku-buku mengenai teori-teori untuk menganalisis objek penelitian salah satu bukunya ialah bukunya Koentjaraningrat yang berjudul Sejarah Antropologi, kemudian buku-buku mengenai masyarakat pesisir salah satunya ialah bukunya Kusnadi yang berjudul Keberdayaan dan Dinamika Masyarakat Pesisir, kemudian mengenai Nadranan menggunakan jurnal-jurnal salah satunya ialah jurnal yang di tulis oleh Sri Wadati yang berjudul Tradisi Sedekah Laut di Wonokerto Kabupaten Pekalongan.
4. 	Historiografi, Penulisan sejarah (historiografi) menjadi sarana mengkomunikasikan hasil-hasil penelitian yang diungkap. Diuji (verifikasi) dan interpretasikan (Daliman, 2012: 99). Historiografi atau penulisan sejarah merupakan tahapan terakhir dari seluruh rangkaian dari metode historis. Dalam penulisan sejarah, aspek kronologi sangat penting (Kuntowijoyo, 2013: 80). Artiannya dalam penulisan sejarah harus terdapat tahun agar dapat terlihat perubahan- perubahan yang terjadi bahkan dapat mendeteksi peristiwa penting yang terjadi, maka dari itu peneliti dalam penulisan sejarahnya memakai angka tahun. 
Hasil temuan di lapangan kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan sejarah dengan judul Nadran sebagai Budaya dan Kearifan Lokal Masyarakat Pesisir Muara Angke

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Singkat Tradisi Nadran
	Tradisi Nadran telah menjadi bagian esensial dari kehidupan masyarakat nelayan di pesisir utara Pulau Jawa, khususnya di Muara Angke, Jakarta Utara. Tradisi ini berakar dari kebiasaan masyarakat pesisir Indramayu, Jawa Barat, yang mulai bermigrasi dan menetap di Muara Angke pada dekade 1980-an. Pengaruh leluhur dan kebudayaan mereka tetap dipertahankan melalui tradisi Nadran, yang menjadi jembatan lintas generasi dalam warisan budaya komunitas ini (Isanurcahyo, 2019).​
	Secara etimologis, kata "Nadran" berasal dari bahasa Arab, yaitu "nazar," yang berarti janji atau syukuran. Namun, tradisi ini juga memiliki akar dari ritual Hindu kuno yang dikenal sebagai "nyadran," sebuah upacara untuk penyucian dan penghormatan kepada leluhur melalui sesaji. Di Muara Angke, Nadran berfungsi sebagai sarana ungkapan syukur kepada Tuhan atas berkat kelimpahan hasil laut serta permohonan keselamatan bagi para nelayan di laut dan keluarga mereka di rumah (Agustin & Bachtiar, 2023).​ Awalnya, tradisi ini dilakukan secara sederhana dan individual oleh nelayan dengan skala kecil, biasanya menggunakan sesaji yang sesuai dengan hasil tangkapan mereka pada hari tersebut. Namun, dengan meningkatnya kesadaran kolektif dan nilai kebersamaan, setidaknya sejak awal 2000-an, Nadran mulai diadakan secara kolektif. Rangkaian ritual menjadi lebih lengkap dan diwarnai dengan pertunjukan seni tradisional seperti wayang kulit dan prosesi pelarungan sesaji secara bersama-sama menggunakan kapal (Isanurcahyo, 2019).​
	Memasuki era modern, khususnya sejak tahun 2010 hingga sekarang, tradisi Nadran di Muara Angke berkembang menjadi acara tahunan yang besar dan meriah. Semua elemen masyarakat nelayan dan berbagai pihak pendukung terlibat aktif, sehingga tradisi ini tidak hanya menjadi ritual budaya tetapi juga menjadi identitas budaya sosial yang menjiwai masyarakat pesisir Muara Angke dalam menghadapi dinamika modernitas (Agustin & Bachtiar, 2023).​

Latar Sosial dan Fungsi Komunal Tradisi Nadran
	Secara sosial, Nadran berperan jauh lebih dari sekedar ritual keagamaan atau adat. Tradisi ini merupakan wadah utama yang memperkokoh hubungan sosial dan rasa kebersamaan yang kuat di kalangan nelayan Muara Angke. Komunitas nelayan yang didominasi oleh migran dari Indramayu dan daerah pesisir Jawa lainnya memandang Nadran sebagai ruang pembentukan komunitas dan penguatan identitas budaya bersama. Ritual ini biasa diperingati setahun sekali, sering kali bertepatan dengan momen penting seperti Maulid Nabi Muhammad SAW, dan menjadi kesempatan bagi keluarga nelayan untuk berkumpul merayakan hasil tangkapan dan mensyukuri keselamatan selama setahun berlayar di laut (Isanurcahyo, 2019).​
Pelaksanaan Nadran sarat dengan simbol dan seni tradisional, misalnya musik tradisional tarling, pertunjukan wayang kulit, dan karnaval dengan sesaji yang sarat makna. Acara ini tidak sekadar hiburan, melainkan juga wahana interaksi sosial yang mempererat hubungan antar anggota masyarakat. Peran sentral para tokoh masyarakat, pemuka agama, dan ketua kelompok nelayan sangat penting dalam menjaga kelancaran ritual sekaligus menjadi penghubung nilai budaya leluhur dengan realitas modern masyarakat pesisir yang terus berubah (Agustin & Bachtiar, 2023).​
	Fungsi pertama dan utama dari Nadran adalah sebagai ritual syukur yang memperkuat spiritualitas masyarakat. Melalui pelarungan sesaji seperti kepala kerbau, nasi tumpeng, dan bunga tujuh rupa, masyarakat nelayan menyampaikan rasa terima kasih mereka kepada Tuhan serta memohon perlindungan agar tetap aman dari bahaya di laut. Selain itu, ritual ini mengukuhkan ikatan sosial antar anggota komunitas melalui gotong royong dan solidaritas yang terbangun dalam persiapan dan pelaksanaannya, menjadi modal sosial yang penting bagi kehidupan kolektif mereka (Isanurcahyo, 2019).​ Selain fungsi spiritual dan sosial, Nadran juga berfungsi sebagai media pendidikan budaya dan pewarisan nilai-nilai kearifan lokal. Tradisi ini menjadi sarana bagi masyarakat—terutama generasi muda—untuk mengenal, mencintai, dan melestarikan warisan budaya nenek moyang mereka. Pelaksanaan upacara yang melibatkan seluruh lapisan masyarakat secara aktif menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga kesinambungan budaya dan lingkungan sekitar (Agustin & Bachtiar, 2023).​
	Adapun fungsi ekologis yang tersemat dalam tradisi Nadran merupakan bagian tidak langsung namun sangat penting. Ritual sedekah laut yang merupakan inti dari tradisi ini mengandung nilai harmonisasi hubungan manusia dengan ekosistem laut. Pesan pelestarian alam dan keberlanjutan sumber daya perairan menjadi esensial agar hasil laut dapat terus dinikmati oleh generasi mendatang. Nilai tradisional ini memposisikan masyarakat sebagai pelindung lingkungan yang harus memanfaatkan sumber daya alam secara berimbang dan bertanggung jawab (Isanurcahyo, 2019).​

Hubungan dengan Kehidupan Nelayan dan Lingkungan Pesisir
	Nadran memiliki hubungan yang sangat erat dengan kehidupan masyarakat nelayan Muara Angke, yang bergantung sepenuhnya pada sumber daya laut sebagai mata pencaharian utama. Tradisi ini menjadi sarana spiritual untuk memohon keselamatan dan berkah agar aktivitas nelayan dapat berjalan lancar, mengingat pekerjaan melaut merupakan profesi yang sarat risiko dan ketidakpastian akibat kondisi alam yang tak terduga (Agustin & Bachtiar, 2023).​
	Selain itu, upacara Nadran menjadi ajang penguatan solidaritas sosial. Kesempatan berkumpul dan melaksanakan ritual bersama memperkuat rasa kebersamaan dan gotong royong, yang menjadi pondasi penting dalam komunitas nelayan yang sangat bergantung pada kerja sama antar anggota masyarakat (Isanurcahyo, 2019).​


	Simbolisme ritual pelarungan sesaji ke laut melambangkan penghormatan dan harmoni antara manusia dan laut sebagai sumber kehidupan. Tradisi ini sekaligus berperan sebagai pengingat pentingnya menjaga kelestarian ekosistem pesisir agar kesejahteraan komunitas nelayan tetap terjaga di masa depan (Agustin & Bachtiar, 2023).​

Profil Masyarakat Muara Angke: Komunitas Pesisir dengan Warisan Budaya Bahari
	Muara Angke merupakan sebuah kawasan pesisir yang terletak di Jakarta Utara, dikenal luas sebagai salah satu pusat komunitas nelayan tradisional dengan sejarah panjang dan budaya pesisir yang khas. Secara demografis, masyarakat Muara Angke merupakan perpaduan etnis Jawa, Bugis, Makassar, dan Sunda yang datang sebagai migran dari wilayah pesisir utara Jawa Barat seperti Indramayu dan Cirebon dalam beberapa dekade terakhir. Keberagaman etnis ini membentuk sebuah komunitas multi-etnik namun terpadu dengan tradisi dan kearifan lokal yang telah terbangun selama bertahun-tahun (Agustin & Bachtiar, 2023).​ Mata pencaharian utama masyarakat Muara Angke adalah sebagai nelayan tangkap yang berprofesi dengan menggunakan kapal dan alat tradisional maupun modern, pengolahan hasil laut, serta pedagang ikan di pasar tradisional yang sangat vital untuk suplai pangan laut di wilayah Jakarta dan sekitarnya. Selain itu, ada yang berprofesi di sektor jasa yang terkait dengan aktivitas pelabuhan dan usaha kecil domestik. Struktur sosial komunitas ini masih kental dijaga dengan nilai gotong royong dan solidaritas sebagai bagian dari warisan budaya yang dipelihara bersama sehingga membentuk keterikatan sosial yang kuat di tengah kehidupan urban (Isanurcahyo, 2019).​

Dinamika Sosial dan Peranan Tradisi Nadran
	Dinamika sosial masyarakat Muara Angke sangat dipengaruhi oleh tradisi lokal seperti upacara Nadran. Ritual ini bukan hanya sekadar prosesi keagamaan, tetapi juga merupakan momen penting untuk mempererat hubungan sosial antarwarga dari berbagai generasi dan etnis di komunitas. Nadran memberikan ruang bagi interaksi lintas generasi dan etnis, membangun sikap kepercayaan, rasa kebersamaan, dan penghormatan terhadap warisan leluhur yang menjadi identitas budaya masyarakat pesisir yang resilient di tengah keterbukaan pada perkembangan zaman modern (Agustin & Bachtiar, 2023).​
Tantangan Modernisasi, Urbanisasi, dan Bencana Lingkungan
	Masyarakat Muara Angke menghadapi tekanan kuat akibat modernisasi dan urbanisasi yang berlangsung cepat di Jakarta. Perubahan pola tata guna lahan dari kawasan pesisir terbuka menjadi permukiman padat dengan fasilitas yang kurang memadai telah mengurangi ruang hidup dan meningkatkan risiko sosial-ekonomi. Urbanisasi ini diperkirakan berkontribusi pada fragmentasi sosial komunitas dan melemahnya nilai-nilai kebersamaan tradisional, termasuk pengabaian terhadap tradisi budaya lokal seperti Nadran (Maziyah, 2022).​
	Selain itu, perubahan gaya hidup generasi muda, yang lebih terpapar pada budaya global dan teknologi digital, berimbas pada menurunnya minat mereka untuk mengikuti tradisi lokal. Hal ini menimbulkan risiko menghilangnya regenerasi budaya dan sewaktu-waktu memengaruhi kelestarian identitas sosial masyarakat pesisir (Isanurcahyo, 2019).​ Lingkungan pesisir mengalami ancaman nyata seperti peningkatan frekuensi banjir rob yang merusak pemukiman, dan degradasi ekosistem mangrove akibat reklamasi pantai serta polusi laut. Ancaman lingkungan ini memicu kesulitan ekonomi bagi nelayan sekaligus menambah kerentanan sosial di komunitas, serta mengganggu hubungan spiritual mereka dengan laut sebagai sumber penghidupan dan pusat tradisi budaya (Guntur, 2025).​

Peran Tradisi Nadran dalam Memperkuat Komunitas
	Tradisi Nadran memegang peranan penting sebagai elemen pengikat sosial yang kuat di kalangan masyarakat Muara Angke. Ritual ini bukan sekadar ajang keagamaan atau budaya, tetapi juga menjadi media sosial yang memperkuat solidaritas dan kebersamaan dalam komunitas yang multi-etnik dan heterogen. Pelaksanaan ritual Nadran melibatkan seluruh lapisan masyarakat mulai dari persiapan sesaji, hiburan tradisional, hingga prosesi pelarungan di laut. Keterlibatan aktif ini membangun rasa tanggung jawab kolektif, mempererat rasa memiliki terhadap tradisi dan identitas komunitas, dan membantu memperkuat jaringan sosial yang menopang keberlangsungan kehidupan masyarakat pesisir di tengah berbagai dinamika perubahan sosial (Agustin & Bachtiar, 2023).​ Selain aspek sosial, ritual Nadran mengandung nilai spiritual yang meneguhkan hubungan harmonis antara manusia, laut, dan Tuhan, menanamkan rasa syukur dan harapan akan kesejahteraan bersama. Nilai ekologis yang melekat dalam tradisi ini mendorong kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga kelestarian ekosistem laut sebagai sumber daya penghidupan yang berkelanjutan (Isanurcahyo, 2019).​

Kearifan Lokal dalam Tradisi Nadran
	Nadran merupakan manifestasi nyata kearifan lokal masyarakat pesisir Muara Angke yang mengintegrasikan nilai spiritual, sosial, dan ekologis. Nilai ini dikonstruksi melalui ritual yang mencerminkan harmonisasi antara manusia dan alam, serta pengakuan terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. Praktik budaya ini menanamkan pentingnya menjaga keseimbangan lingkungan laut, solidaritas sosial, dan rasa syukur sebagai fondasi kehidupan komunitas. Melalui ritual Nadran, masyarakat mengekspresikan pengetahuan tradisional terkait siklus alam, musim tangkap ikan, dan pelestarian ekosistem laut yang diwariskan secara turun-temurun (Agustin & Bachtiar, 2023).​ Misalnya, masyarakat memiliki pemahaman budaya tentang masa larangan menangkap ikan tertentu (moratorium) yang selaras dengan prinsip keberlanjutan alam. Keputusan kultural ini diperkuat lewat ritual dan cerita leluhur yang termaktub dalam pelaksanaan tradisi Nadran. Nilai gotong royong dan solidaritas juga tampak nyata, di mana seluruh masyarakat secara aktif berpartisipasi dalam setiap aspek persiapan dan pelaksanaan ritual, memperkokoh ikatan sosial dan kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga tradisi (Isanurcahyo, 2019).​

Nilai Pelestarian Lingkungan Laut
	Upacara Nadran mengandung nilai pelestarian lingkungan laut yang tinggi, di mana ritual sedekah laut diawali dengan pelarungan sesaji simbolis seperti kepala kerbau dan bunga tujuh rupa sebagai simbol penghormatan dan terima kasih kepada laut sebagai sumber kehidupan. Melalui tradisi ini, masyarakat dididik untuk menjaga keseimbangan ekosistem laut demi keberlangsungan sumber daya laut yang bermanfaat bagi generasi mendatang (Agustin & Bachtiar, 2023).​ Lebih jauh, masyarakat nelayan mengadopsi aturan tradisional terkait larangan penggunaan alat tangkap yang merusak, pengawasan masa pemijahan ikan, dan pembatasan daerah tangkap sebagai bentuk konservasi yang berakar dari kearifan lokal. Dalam beberapa tahun terakhir, kegiatan pelestarian lingkungan pesisir ini juga diintegrasikan dalam rangkaian ritual Nadran, seperti pembersihan pantai dan pelepasan tukik, mempertegas upaya pelestarian alam yang berkesinambungan sebagai bagian dari budaya masyarakat Muara Angke (Isanurcahyo, 2019).​

Rasa Syukur, Gotong Royong, dan Solidaritas Sosial
	Pusaran utama tradisi Nadran terletak pada ekspresi rasa syukur masyarakat terhadap anugerah alam dan kekuatan spiritual yang menopang kehidupan. Setiap tahunnya, nelayan dan masyarakat berkumpul untuk bersyukur lewat doa bersama dan persembahan sesaji. Ritual ini memperkuat kesadaran kolektif tentang pentingnya kebersamaan dan gotong royong sebagai modal sosial utama komunitas (Agustin & Bachtiar, 2023).​ Gotong royong menjadi aktifitas sosial paling kentara dalam pelaksanaan Nadran, dimulai dari proses pembuatan perahu hias, persiapan sesaji, sampai pada pelaksanaan ritual itu sendiri. Ini membentuk kerangka sosial yang mempertahankan solidaritas dan ketahanan sosial komunitas yang rentan menghadapi tekanan hidup dan lingkungan (Isanurcahyo, 2019).​

Akulturasi Budaya dalam Ritual Nadran
	Ritual Nadran merupakan hasil perpaduan beberapa tradisi budaya dan agama, yang melibatkan unsur Islam sebagai agama mayoritas, pengaruh Hindu lama, dan budaya lokal Betawi serta Tionghoa. Pengaruh Islam nampak melalui doa dan bacaan, sementara element budaya Tionghoa memperkaya simbolisme dan sesaji, seperti kembang tujuh rupa dan kepala kerbau. Budaya Betawi juga memberi warna melalui pertunjukan seni tradisional dan hiburan rakyat yang melengkapi prosesi ritual. Keragaman ini membentuk tradisi Nadran sebagai sebuah fenomena budaya inklusif yang merefleksikan pluralitas masyarakat Muara Angke yang harmonis (Agustin & Bachtiar, 2023).​

Dinamika Tantangan Pelestarian Budaya
	Pelestarian tradisi Nadran di Muara Angke menghadapi berbagai tantangan serius. Modernisasi dan urbanisasi yang pesat membawa perubahan lifestyle dan nilai-nilai sosial, khususnya di kalangan generasi muda yang lebih terpapar budaya global. Urbanisasi menyebabkan perubahan fungsi lahan pesisir dan fragmentasi sosial yang melemahkan solidaritas komunitas. Tekanan ekonomi membuat keterlibatan sebagian masyarakat dalam tradisi mengalami penurunan akibat keterbatasan waktu dan sumber daya (Isanurcahyo, 2019).​Selain itu, degradasi lingkungan pesisir dan bencana alam seperti banjir rob dan kerusakan mangrove meningkatkan kerentanan sosial dan ekonomi yang berdampak pada keberlangsungan tradisi dan mata pencaharian nelayan. Oleh karena itu, pelestarian tradisi memerlukan pendekatan holistik yang menggabungkan aspek sosial, ekonomi, budaya, dan ekologi (Maziyah, 2022).​

Strategi Pelestarian dan Revitalisasi
	Pemerintah daerah, komunitas lokal, akademisi, dan LSM memainkan peran kunci dalam revitalisasi Nadran melalui fasilitasi ritual, pendanaan, edukasi budaya, dan integrasi dalam kurikulum sekolah serta kegiatan pariwisata budaya. Penggunaan teknologi digital untuk dokumentasi dan penyebaran informasi juga meningkatkan daya tarik dan partisipasi generasi muda (Agustin & Bachtiar, 2023).​ Pariwisata budaya yang dikemas dengan autentik membuka peluang ekonomi baru sekaligus menjaga tradisi tetap hidup dan relevan. Program edukasi yang menggabungkan budaya lokal dengan teknologi diyakini dapat mendorong regenerasi minat generasi muda terhadap tradisi (Isanurcahyo, 2019).​

Peran Media dan Dokumentasi Budaya
	Media massa dan platform digital memiliki peranan penting dalam mendokumentasikan dan mempopulerkan tradisi Nadran. Konten multimedia yang difokuskan pada tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai arsip budaya, tetapi juga sebagai sarana edukasi efekti dan menarik bagi generasi muda dan khalayak luas, memperkuat citra budaya pesisir secara nasional dan internasional (Agustin & Bachtiar, 2023).​

Kesimpulan
	Tradisi Nadran di Muara Angke merupakan warisan budaya yang sangat berharga dan menjadi bagian integral dari identitas masyarakat pesisir yang sebagian besar berprofesi sebagai nelayan. Tradisi ini tidak hanya sebagai ritual ungkapan syukur atas limpahan hasil laut dan keselamatan dalam melaut, tetapi juga menjadi sarana yang memperkuat hubungan sosial, solidaritas, dan rasa kebersamaan di kalangan masyarakat multi-etnik yang heterogen. Nadran mengandung nilai spiritual yang mendalam, meneguhkan hubungan harmonis antara manusia, alam, dan Tuhan. Selain itu, tradisi ini juga menyimpan nilai pendidikan budaya yang berperan dalam pewarisan kearifan lokal kepada generasi muda, serta menguatkan kesadaran ekologis tentang pentingnya pelestarian lingkungan laut demi keberlanjutan sumber daya pesisir.
	Secara historis, tradisi Nadran dibawa oleh migran nelayan dari pesisir Indramayu dan daerah sekitar yang menetap di Muara Angke sejak tahun 1980-an. Seiring waktu, pelaksanaan Nadran berkembang dari ritual sederhana menjadi acara kolektif yang melibatkan seluruh lapisan masyarakat dengan rangkaian kegiatan yang semakin lengkap, seperti pertunjukan seni tradisional, pembuatan kapal sesaji, dan pelarungan sesaji secara bersama-sama di laut. Perubahan ini menunjukkan adaptasi budaya yang dinamis agar tradisi tetap relevan dan bertahan di tengah arus modernisasi.
Tantangan pelestarian tradisi Nadran semakin nyata dengan adanya tekanan dari proses modernisasi, urbanisasi, dan perubahan gaya hidup generasi muda yang kini lebih terbuka terhadap budaya global dan digital. Fragmentasi ruang sosial akibat perubahan fungsi lahan pesisir menjadi permukiman padat juga mengancam kohesi komunitas dan kontinuitas tradisi budaya. Kondisi lingkungan pesisir yang mengalami degradasi dan bencana seperti banjir rob serta kerusakan mangrove turut menambah kerentanan masyarakat nelayan, yang mempengaruhi jalannya tradisi dan kesejahteraan mereka.
	Oleh karenanya, pelestarian Nadran harus dilakukan dengan pendekatan yang komprehensif, melibatkan peran pemerintah, komunitas lokal, akademisi, dan lembaga swadaya masyarakat. Inovasi dalam pemanfaatan teknologi digital untuk dokumentasi dan penyebaran informasi tradisi sangat penting untuk meningkatkan partisipasi terutama dari kalangan generasi muda. Edukasi budaya yang terintegrasi di sekolah dan kegiatan pariwisata budaya yang otentik juga dapat memperkuat posisi Nadran sebagai simbol identitas dan sumber inspirasi sosial ekonomi. Dengan strategi pelestarian yang menyeluruh ini, tradisi Nadran diharapkan dapat terus hidup, berkembang, dan menjadi landasan penting bagi penguatan kebudayaan pesisir dan keberlanjutan komunitas nelayan Muara Angke.

Saran
1. Perlu adanya program edukasi dan sosialisasi yang mengintegrasikan tradisi Nadran ke dalam kurikulum pendidikan formal maupun non-formal untuk mendorong regenerasi budaya di kalangan generasi muda.
2. Pemerintah dan komunitas lokal hendaknya mengembangkan model revitalisasi tradisi dengan melibatkan teknologi digital sebagai media dokumentasi dan promosi untuk memperluas jangkauan pelestarian budaya.
3. Upaya pelestarian harus bersifat holistik dengan memperhatikan aspek sosial, ekonomi, dan ekologi agar dapat mengatasi dampak modernisasi dan urbanisasi sekaligus menjaga kelestarian lingkungan pesisir yang menjadi sumber penghidupan masyarakat nelayan.
4. Kegiatan pariwisata budaya yang dikemas secara otentik dapat menjadi alternatif sumber pendanaan dan media konservasi budaya serta lingkungan, sehingga memberi manfaat ekonomi sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat luas akan pentingnya melestarikan tradisi lokal.
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